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LATAR BELAKANG 

Meningkatnya kebutuhan pakan ternak dengan 
menggunakan bahan substitusi berupa limbah roti. 

 

Mendukung rancangan Mesin Hammer Mill yang telah 
dirancang oleh Andri N.P (2014) 



RUMUSAN MASALAH 

 Bagaimana merancang sistem transmisi belt 
dan pulley pada mesin hammer mill 

 
 Bagaimana melakukan analisa kekuatan 

rangka pada mesin hammer mill dengan 
menggunakan metode elemen hingga 



BATASAN MASALAH 
 Hasil benda kerja (limbah roti) tidak dibahas atau 

dijelaskan. 
 Kerugian-kerugian akibat gesekan, elektrik dan panas 

diabaikan. 
 Perhitungan terhadap getaran dan gaya selama mesin 

bekerja diabaikan. 
 Tidak memperhitungkan kekuatan sambungan (kekuatan 

las). 
 Faktor waktu pada saat operasi, seperti memasukkan 

bahan saat mesin dioperasikan tidak diperhitungkan 
 Analisa kekuatan rangka dilakukan pada kondisi statis 
 Analisa dilakukan pada bagian rangka yang paling kritis 

terkena gaya maksimum 



TUJUAN  

 Mendapatkan hasil perencanaan dan perhitungan 
sistem transmisi yang sesuai dan efektif pada Mesin 
Hammer Mill. 
 

 Didapatkan kekuatan rangka yang aman pada Mesin 
Hammer Mill. 

 



MANFAAT 

Memperoleh 
perhitungan dan 

perencanaan sistem 
transmisi yang dapat 

menunjang 
optimalisasi kinerja 
mesin hammer mill. 

Dapat memberikan 
sumbangsih nyata 

bagi industri di 
bidang produksi 

pakan ternak 
sehingga dapat 
mendongkrak 

kebutuhan 
produksi. 
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BELT DAN PULLEY 

 Panjang Belt = 800 mm 

 Diameter Pulley yang Digerakkan = 200 
mm 

 Jarak Poros Penggerak dan Poros yang 
Digerakkan = 620 mm 

 

 Diameter Pulley Penggerak = 100 mm 



PASAK 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan 
tinjauan tegangan geser dan tegangan kompresi 
didapatkan jenis dan dimensi pasak sebagai 
berikut: 
Jenis Pasak : Square 
W = 1 cm 
H = 1 cm 
L = 3 cm 

Digunakan bahan pasak Baja Karbon AISI 1030, 
dengan kekuatan ijin tarik σsyp = 303 Mpa 



ANALISA KEKUATAN RANGKA 
PADA MESIN HAMMER MILL 

Bahan UNP 80 Grey Cast Iron 

 



Dilakukan Analisa Perhitungan pada bagian Penyangga No 2 
karena merupakan bagian rangka yang mendapatkan beban 
statis paling besar, dan bagian lain diasumsikan aman. 

Free Body Diagram 
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PERHITUNGAN TEORITIS 



Momen Inersia (I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
𝐼 = 163.604,57 𝑚𝑚4 

 



Maka dari perhitungan Teoritis didapatkanTegangan Maksimum 

yang terjadi pada rangka hammer mill pada pembebanan statis: 

 

σMax =
MB. CB

ITotal
 

 

σMax =
203.979,95 Nmm. 52,18 mm

481.164,45 mm4  

 

σMax =
10.643.673,79 Nmm2

481.164,45 mm4  

  

σMax = 22,12 
N

mm2 

  

σMax = 22,12 Mpa 

 

 

 



Untuk menyatakan bahwa tegangan maximum pada 
perhitunganteoritis aman, maka: 

 
σmax ≤ σi 

 

σmax ≤
σTS

sf
 

  

σmax ≤
250 Mpa

2
 

 
22,12 Mpa ≤ 125 Mpa 

Aman 



Analisa Tegangan Rangka 
Menggunakan Software ANSYS v12.1 

Untuk mengetahui kekuatan material dari rangka mesin hammer mill pada kondisi 
pembebanan statis maka harus dilakukan pengujian menggunakan perangkat lunak 

yaitu software ANSYS v12.1. 
Teori yang digunakan dalam menganalisa kekuatan rangka pada mesin hammer mill 

menggunakan Equivalent (von-Meses) Stress 

Desain Rangka yang di export 
dari SolidWorks 



Menentukan Meshing pada rangka 
untuk memberikan geometri yang 

akan diberikan pembebanan 

Pemberian kondisi batas yang 
diperlukan untuk menentukan 

bagaimana model tersebut 
tertumpu pada dudukannya dalam 

kondisi nyata 



Menentukan bagian yang 
akan diberi pembebanan 

statis 

Hasil dari proses pendekatan 
dengan menggunakan 

software ANSYS 



Untuk menyatakan bahwa rangka ini aman untuk 
digunakan maka: 

Dari hasil uji tegangan menggunakan Equivalent (von-
Mises) Stress, terlihat bahwa tegangan maksimum yang 
terjadi sebesar 21,836 Mpa (terlihat pada gambar yang 
berwarna merah) 

 
𝜎𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝜎𝑖 

21,836 𝑀𝑝𝑎 ≤ 125 𝑀𝑝𝑎 

Aman 



KESIMPULAN 
Secara keseluruhan semua sistem dan 

perhitungan yang didapatkan sesuai dengan 
rancangan dan perencanaan awal. 

Dari hasil perhitungan V-Belt, Pulley, dan pasak 
sudah sesuai perencanaan. 

Dari hasil perhitungan secara teoritis maupun dengan 
menggunakan software ANSYS v12.1 didapatkan 

Tegangan Maksimum  yang terjadi pada rangka mesin 
hammer mill masih dalam batas aman 



Terima Kasih 

Dan 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 


